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Dalam  sebuah  riwayatkan  disebutkan,  bahwa  Rasulullah  SAW  pernah
menegaskan di dalam tubuh semua insan manusia terdapat mudhghah (segumpal
daging),  apabila mudhghah  itu baik maka akan baik pula seluruh tubuh, dan
sebaliknya  apabila  ia  rusak  maka  rusak  pula  seluruh  tubuh.  Dalam  riwayat
tersebut  Rasulullah  SAW  menegaskan  bahwa  yang  dimaksud  mudhghah
(segumpal  daging)  itu  adalah  qalb  (hati).

Dari sinilah, sebagian psikolog (ahli psikologi) membangun argument bahwa baik
buruknya  seseorang  sangat  tergantung  pada  hatinya,  apabila  hatinya  lurus
(bersih) maka perilakunya pun akan lurus (baik) begitu juga sebaliknya apabila
hatinya buruk (kotor) maka akan cenderung berprilaku yang buruk (jahat) pula.

Maka dari uraian di atas, jelas bahwa kebersihan dan kekotoran hati seseorang
sangat mempengaruhi terhadap karakteristik seseorang insan manusia, bahkan
lebih dari itu, hati juga dapat mempengaruhi kadar kepekaan seseorang dalam
membedakan antara  yang hak  (benar)  dan  bathil  (salah).  Maka tidak  heran,
sering  terkadang  para  oknum  pelaku  kemaksiatan  dan  kejahatan  mengakuh
bahwa  pada  dasarnya  saat  mereka  melakukan  tindakan  kemaksiatan  dan
kejahatan tersebut sesungguhnya bertentangan dengan hati nurani mereka. Tidak
hanya  itu,  sebagai  faktanya  untuk  membuktikan  kepekaan  hati  dalam
membedakan benar dan salah yaitu pada umumnya semua orang yang mencuri
selalu mengambil barang curiannya dengan sembunyi sebab dari hati nuraninya
mengatakan perbuatannya itu adalah salah.

Untuk itu, hati di dalam kehidupan setiap insan manusia memiliki kedudukan
yang  paling  istimewa,  walaupun  hati  itu  kecil  apabila  dibandingkan  dengan
anggota badan yang lain, tetapi hati merupakan raja dan anggota badan lainnya
adalah tentaranya. Maka hati dapat berfungsi seperti mesin penggerak anggota
tubuh untuk melakukan ubdiyah  (rangkaian ibadah-ibadah) kepada Allah SWT
sehingga menghantarakanya menjadi insan yang bertakwa dan selamat di akhirat
sebagaimana ditegaskan Allah SWT :

يملبِقَلْبٍ س هال َتا نم نُونَ ﴿٨٨﴾ اب و الم نْفَعي  موي

Artinya:
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“(Yaitu) di hari harta dan anak-anak laki-laki tiada lagi berguna, kecuali orang-
orang yang menghadap Allah dengan hati  yang bersih.” {Qs. Asy-Syu’ara’/26:
88-89}.

Para mufassir menjelaskan makna qalbun salim  (hati yang bersih atau sehat),
adalah  hati  yang  bersih  dari  syahwat  (hal-hal  yang  berseberangan  dengan
perintah dan larangan Allah SWT) seperti iri, dengki, sombong, takabbur, dan
penyakit-penyakit hati lainnya.

Sebaliknya,  hati  yang  kotor  sangat  berbahaya,  sebab  hati  yang  kotor  akan
menggerakan  anggota  tubuh  untuk  memperturuti  hawa  nafsu,  dimana  ia
menjadikan hawa nafsu sebagai  pemimpinnya membuat dia tuli  dari  nasehat-
nasehat al-Qur’an, menjadikan syetan menjadi komandannya membuat ia buta
melihat kebenaran-kebenaran dari Allah SWT, hingga akhirnya kemaksiatan pun
menjadi kendaraannya menuju neraka sebuah tempat yang sangat mengerikan.

Untuk itu, mari kita bersama-sama mengdiagnosa (memeriksa) hati kita sedini
mungkin apakah telah terjangkit penyakit-penyakit hati yang kemudian membuat
hati kita kotor. Namun, yang menjadi pertanyan disini adalah bagaimana cara
mendeteksi  hati  kita  sedang  kotor  atau  tidak?,  cara  cukup  sederhana  yaitu
apabila keseharian kita gemar dan suka melaksanakan ibadah bahkan setiap detik
selalu  berkeinginan  menaburkan  kebaikan  untuk  semua  orang  untuk
mendapatkan perhatian (keridhaan) dari Allah SWT, maka ini menunjukkan hati
kita  cukup  bersih.  Namun  sebaliknya,  apabila  keseharian  kita  gemar
meninggalkan shalat karena malas dan dihiasi dengan sifat sombong, takabbur,
iri, dan dengki maka sudah dapat dipastikan hati kita sedang kotor atau sakit.
Apalagi  apabila  kita  tidak  merasa  bersalah  ketika  meninggalkan  shalat  dan
melakukan maksiat  maka lebih dari  itu sesungguhnya hati  kita sudah sangat
berkarat sehingga harus dibersihkan.

Adapun cara  membersihkan,  menurut  para  ulama ada beberapa langka yang
antara lain ada dua cara ibarat pil yang ampuh membersihkan hati yang kotor
sebagai berikut :

Taubat dan beristiqfar kepada Allah SWT1.

Dalam sebuah riwayat Ibnu Majah dan Ahmad, disebutkan bahwa sesungguhnya
apabila seorang Mukmin berbuat dosa maka akan muncul satu titik noda hitam
pada  hatinya.  Namun,  apabila  ia  bertaubat  (menyesali  perbuatannya)  lalu



meninggalkan  perilaku  dosa  tersebut  untuk  selama-lamanya  serta  memohon
ampun atau beristiqfar kepada Allah SWT, maka insya Allah SWT hatinya akan
kembali bersih mengkilat.

Namun, apabila ia terus melakukan dosa maka titik noda hitam tersebut akan
semakin  bertambah hingga menutupi  hatinya  membuat  hatinya  tidak  mampu
menerima ma’rifah atau petunjuk-petunjuk dari Allah SWT.

عن ابِ هريرةَ عن رسولِ اله ‐صل اله عليه وسلم‐ قَال « انَّ الْعبدَ اذَا اخْطَا خَطيىةً نُتَت ف قَلْبِه نُتَةٌ
هقَلْب لُوتَع َّتا حيهزِيدَ ف ادنْ عاو هقَلْب لقس تَابو تَغْفَراسعَ ونَز وذَا هفَا اءدوس

Menjaga diri kita dari setiap bentuk dosa, mulai dari mengosongkan perut kita
dari makanan yang haram atau makanan yang diperoleh dari cara haram, dan
dari segala bentuk maksiat-maksiat supaya hati kita tetap bersih sehingga mampu
menerima petunjuk-petunjuk dari Allah SWT.

Memperbanyak membaca al-Qur’an2.

Membersihkan  hati  melalui  al-Qur’an  dengan  cara  membaca  disini,  haruslah
disertai dengan memahami kandungan isi al-Qur’an sehingga merasuk ke dalam
hati,  termasuk  merenungi  setiap  ayat-ayat  al-Qur’an  untuk  diamalkan  dalam
kehidupan sehari-hari.  Sebagaimana yang terjadi  terhadap Umar bin Khathab
sang singa padang Pasir yang sebelumnya sangat anti terhadap Islam namun
seketika  hatinya  langsung  luluh  saat  mendengar  lantunan  ayat-ayat  suci  al-
Qur’an.

Terkait hubungan al-Qur’an dengan hati, sungguh tidak dapat dibantahkan bahwa
al-Qur’an di turunkan kepada hati sebagaimana diabadikan dalam al-Qur’an surah
al-Baqarah ayat 97 sebagai berikut :

} (97) سورة البقرة} قُل من كانَ عدُوا لّجِبرِيل فَانَّه نَزلَه علَ قَلْبِكَ

Artinya: Katakanlah (wahai Muhammad); Barangsiapa yang menjadi musuh Jibril,
maka (ketahuilah)  bahwa dialah yang menurunkan al-Qur’an kedalam hatimu
dengan izin Allah SWT.

Ayat Ini, menunjukkan bahwa hati adalah anggota tubuh yang pertama ditunjuki
al-Qur’an, sebab apabila hati sudah taat kepada Allah SWT maka seluruh anggota
tubuh akan turut taat, sebaliknya apabila hati berpaling maka seluruh anggota
tubuh pun akan berpaling.



Bacaan al-Qur’an merupakan rukyah, dalam membentengi hati dari setan yang
telah menguasai hati sebagai obat hati yang telah dikotori setan sebagaimana
ditegaskan Allah SWT :

يننمولْمةٌ لمحردًى وهدُورِ والص ا فمل فَاءشو مِبر نظَةٌ معوم مْتاءقَدْ ج ا النَّاسهيا اي

Artinya:  “Hai  manusia,  sesungguhnya  telah  datang  kepadamu  pelajaran  dari
Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-penyakit (yang berada) dalam dada dan
petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman”. {Qs. Yunus/10:57}

Pembersihan hati adalah merupakan hal yang wajar dilakukan setiap umat Islam,
sebab  dalam riwayat  Bukhari  dan  Muslim dijelaskan  bahwa  Rasulullah  SAW
sendiri pun disucikan hati beliau sebelum al-Qur’an diturunkan kepada beliau
sebagaimana Anas bin Malik r.a. meriwayatkan ; “Bahwa sanya Rasulullah SAW
didatangi oleh malaikat Jibril dan ia sedang bermain bersama dengan anak-anak
(seusianya),  Lalu  malaikat  Jibril  mengambil,  dan  membaringkannya  lalu
membelah dadanya dan mengeluarkan hatinya (untuk dicuci). Apalagi dengan kita
insan yang biasa harus senantiasa membersihkan hati.

Selain itu juga, kita juga harus senantiasa memperbanyak berzikir kepada Allah
SWT sebagai nutrisis untuk memperkuat hati kita agar tidak mudah dirasuki oleh
setan yang ingin mencelakakkan kita. Semoga dari sekarang kita memiliki hati
yang bersih sampai nanti ketika menghadap Allah SWT. amin ya rabbal’alamin
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